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ABSTRACT 
The role of scientists holds strategic significance in supporting the achievement of the Sustainable 

Development Goals (SDGs), particularly in realizing sustainable health development (SDG 3). This study aims 

to analyze the contributions of Indonesian scientists in enhancing sustainable health outcomes through 

research, innovation, and evidence-based policy. The method employed is a systematic literature review of 

various national and international publications issued between 2015 and 2025. The findings indicate that 

scientists play crucial roles as producers of knowledge and innovation in the health sector, as translators of 

scientific evidence into relevant policy recommendations, and as facilitators of collaboration among academic, 

governmental, and community sectors. These roles, however, continue to face several challenges, including 

limited research funding, weak integration of science into policy processes, and restricted access to open 

scientific data. Strengthening the role of scientists can be achieved through the development of supportive 

institutional frameworks, the implementation of open science principles, and the enhancement of 

interdisciplinary collaboration. This article underscores the importance of aligning scientific research 

agendas with national health priorities and global development goals to reinforce the synergy between science 

and sustainable health development in Indonesia. 
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ABSTRAK 
Peran ilmuwan memiliki signifikansi strategis dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mewujudkan pembangunan kesehatan yang berkelanjutan (SDG 3). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi ilmuwan Indonesia dalam meningkatkan hasil 

pembangunan kesehatan berkelanjutan melalui kegiatan penelitian, inovasi, dan kebijakan berbasis bukti. 

Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis terhadap berbagai publikasi nasional dan 

internasional yang terbit antara tahun 2015 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa ilmuwan berperan 

penting sebagai penghasil pengetahuan dan inovasi di bidang kesehatan, sekaligus sebagai penerjemah bukti 

ilmiah menjadi rekomendasi kebijakan yang relevan, serta sebagai fasilitator kolaborasi antara sektor 

akademik, pemerintah, dan masyarakat. Peran tersebut masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain 

keterbatasan pendanaan riset, lemahnya integrasi sains dalam kebijakan, dan terbatasnya akses terhadap data 

ilmiah yang terbuka. Upaya penguatan peran ilmuwan dapat dilakukan melalui pengembangan kerangka 

kelembagaan yang mendukung, penerapan prinsip ilmu terbuka, dan peningkatan kolaborasi lintas disiplin. 

Artikel ini menegaskan pentingnya penyelarasan agenda riset ilmiah dengan prioritas kesehatan nasional dan 

tujuan pembangunan global guna memperkuat sinergi antara ilmu pengetahuan dan pembangunan kesehatan 

berkelanjutan di Indonesia. 

Kata Kunci: Ilmuwan, Pembangunan Kesehatan Berkelanjutan, SDGs, Kebijakan Berbasis Bukti, Indonesia 

PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan merupakan 

agenda global yang ditetapkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

tahun 2015. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs) adalah untuk menyeimbangkan 

dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan 

pembangunan. Agenda ini terdiri atas 17 

tujuan dan 169 target yang saling berkaitan, 

mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan 
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lingkungan. Salah satu pilar utama SDGs 

adalah Tujuan 3, yaitu Good Health and Well-

being, yang berfokus pada peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat dan memastikan 

kehidupan yang sehat serta kesejahteraan bagi 

semua usia (1).  

SDG 3 menargetkan peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat melalui pengurangan 

kematian ibu dan anak, pengendalian penyakit 

menular dan tidak menular, serta penguatan 

sistem pelayanan kesehatan.  Pencapaian SDG 

3 sangat bergantung pada kemampuan suatu 

negara dalam membangun sistem kesehatan 

yang tangguh, inklusif, dan adaptif terhadap 

perubahan global, termasuk tantangan 

pandemi, penyakit tidak menular, perubahan 

iklim, serta ketimpangan akses terhadap 

layanan kesehatan. Laporan dari  Sustainable 

Development Report 2023 didapatkan bahwa 

sebagian besar negara masih tertinggal dalam 

pencapaian target SDG 3, terutama akibat 

pandemi COVID-19 dan lemahnya integrasi 

sains dalam kebijakan kesehatan (2).   

Indonesia, sebagai negara berkembang 

dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia, menghadapi berbagai tantangan 

kesehatan seperti stunting, prevalensi 

penyakit menular dan tidak menular yang 

masih tinggi, serta ketimpangan kualitas 

layanan antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan (3). 

Dalam konteks tersebut, peran ilmuwan dan 

peneliti menjadi sangat strategis. Mereka 

tidak hanya bertugas menghasilkan bukti 

ilmiah, tetapi juga menjadi aktor strategis, 

agen transformasi yang menjembatani antara 

temuan ilmiah dan inovasi kesehatan  dengan 

kebijakan publik. Menurut Sachs, dkk, 

percepatan pencapaian SDGs membutuhkan 

transformasi sistemik yang saling melengkapi 

antara pemerintah, swasta, masyarakat, dan 

ilmuwan (4).  

Ilmuwan memiliki potensi besar dalam 

menghasilkan inovasi teknologi kesehatan, 

sistem informasi kesehatan berbasis digital, 

serta penguatan kebijakan berbasis bukti 

(evidence-based policy) yang dapat 

membantu pemerintah dalam perencanaan 

dan evaluasi program kesehatan nasional (5). 

Sayangnya, kontribusi ilmuwan Indonesia 

dalam mendukung kebijakan kesehatan sering 

kali belum optimal. Salah satu penyebabnya 

adalah keterbatasan integrasi antara lembaga 

riset dan pembuat kebijakan, kurangnya 

wadah science–policy interface, serta 

rendahnya budaya publikasi dalam jurnal 

ilmiah bereputasi internasional (6). Selain itu, 

pendanaan riset di bidang kesehatan masih 

relatif kecil jika dibandingkan dengan 

kebutuhan pengembangan ilmu dan teknologi, 

sehingga berdampak pada keterbatasan data 

dan inovasi yang dihasilkan (7). 

Literatur terbaru menunjukkan bahwa 

ilmuwan memainkan peran kunci dalam 

mempercepat pencapaian SDGs melalui 

kegiatan lintas disiplin, kolaborasi dengan 

lembaga pemerintah dan non-pemerintah, 

serta penerapan open science dan data sharing 

(8). Di negara maju, ilmuwan berperan 

penting dalam merancang sistem kebijakan 

kesehatan berbasis bukti, membangun sistem 

peringatan dini penyakit menular, serta 
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mendorong inovasi bioteknologi dan 

digitalisasi layanan kesehatan (9). Namun, di 

Indonesia, peran tersebut masih menghadapi 

hambatan sistemik yang perlu diidentifikasi 

dan ditangani secara strategis. 

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah 

menunjukkan komitmen untuk memperkuat 

keterlibatan ilmuwan dalam kebijakan 

pembangunan, termasuk melalui Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020–2024 yang menempatkan 

penelitian dan inovasi sebagai pilar 

pembangunan (10). Akan tetapi, keterkaitan 

langsung antara riset ilmiah dan pencapaian 

SDGs, khususnya di bidang kesehatan, masih 

perlu diperkuat agar hasil penelitian benar-

benar dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

kebijakan yang efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi peran strategis 

ilmuwan dalam mendukung pencapaian 

pembangunan kesehatan berkelanjutan di 

Indonesia. 

2. Menganalisis tantangan dan hambatan 

yang dihadapi ilmuwan dalam 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan 

dengan kebijakan kesehatan nasional. 

3. Menawarkan strategi penguatan 

kontribusi ilmuwan agar lebih efektif dan 

terarah sesuai dengan target SDGs, 

khususnya SDG 3. 

Melalui kajian literatur sistematis terhadap 

berbagai penelitian nasional dan internasional 

terkini, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan komprehensif 

mengenai kontribusi ilmu pengetahuan 

terhadap pembangunan kesehatan 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat sinergi 

antara ilmuwan, pembuat kebijakan, dan 

masyarakat dalam mencapai tujuan 

pembangunan nasional yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

tinjauan literatur sistematis (Systematic 

Literature Review/SLR) untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis 

berbagai penelitian yang relevan dengan tema 

peran ilmuwan dalam pembangunan 

kesehatan berkelanjutan di Indonesia. Metode 

ini dipilih karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap perkembangan keilmuan 

serta perumusan kebijakan yang berkaitan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, 

khususnya SDG 3 (Good Health and Well-

being) (11). 

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Data diperoleh dari berbagai basis data ilmiah 

nasional dan internasional seperti Scopus, 

PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan 

Garuda (Garba Rujukan Digital Indonesia). 

Pencarian dilakukan pada rentang tahun 

2015–2025 menggunakan kombinasi kata 

kunci berikut: “scientist role”, “health 

development”, “sustainable development 

goals”, “Indonesia”, dan “evidence-based 

policy”. Strategi pencarian mengikuti prinsip 

boolean search untuk mengoptimalkan hasil 
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yang relevan. Artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi adalah: 

1. Terbit dalam periode 2015–2025; 

2. Membahas topik peran ilmuwan dalam 

pembangunan atau kebijakan kesehatan; 

3. Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau 

Bahasa Inggris; 

4. Diterbitkan dalam jurnal ilmiah peer-

reviewed; dan 

5. Dapat diakses secara penuh (open access 

atau full text). 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi 

artikel populer non-ilmiah, berita, editorial, 

atau publikasi tanpa metodologi yang jelas 

(12). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga tahap: 

1. Tahap 1: Identifikasi Awal. Pencarian 

awal menghasilkan sekitar 130 publikasi 

yang sesuai dengan kata kunci. 

2. Tahap 2: Penyaringan. Setelah dilakukan 

seleksi berdasarkan judul dan abstrak, 

tersisa 42 artikel yang dianggap relevan. 

3. Tahap 3: Evaluasi Akhir. Artikel yang 

lolos tahap penyaringan dibaca secara 

penuh, kemudian dilakukan proses 

coding untuk mengelompokkan topik 

utama seperti peran ilmuwan dalam 

inovasi kesehatan, kebijakan berbasis 

bukti, kolaborasi lintas sektor, serta 

tantangan dalam implementasi SDGs di 

Indonesia. Setelah proses ini, diperoleh 

25 artikel utama yang digunakan dalam 

analisis (13). 

Teknik Analisis 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 

tematik (Thematic Analysis) untuk 

mengidentifikasi pola dan tema dominan dari 

berbagai hasil penelitian yang dikaji (4). 

Proses ini melibatkan empat langkah: 

1. Membaca dan memahami isi artikel 

terpilih, 

2. Menandai tema utama (coding), 

3. Mengelompokkan tema berdasarkan 

fokus peran ilmuwan (inovasi, kebijakan, 

kolaborasi), dan 

4. Mensintesis hasil menjadi kesimpulan 

konseptual. 

Analisis ini juga mengikuti panduan PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) untuk menjaga 

transparansi dan keterlacakan proses kajian 

(13). 

Kerangka analisis tematik memungkinkan 

penelitian ini menggambarkan hubungan 

antara kontribusi ilmuwan dan efektivitas 

pembangunan kesehatan berkelanjutan di 

Indonesia. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas 

hasil kajian, setiap artikel yang disertakan 

dalam analisis dinilai berdasarkan kredibilitas 

sumber, kekuatan metodologinya, dan 

relevansi topiknya terhadap konteks nasional. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 
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interpretasi antara dua peneliti independen 

guna meminimalkan bias analisis (14). 

Selain itu, proses verifikasi silang dilakukan 

terhadap daftar pustaka dan isi artikel untuk 

memastikan kesesuaian tema dengan fokus 

penelitian. Pendekatan sistematis ini 

memungkinkan hasil kajian menjadi objektif, 

transparan, dan dapat direplikasi oleh 

penelitian selanjutnya (15). 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

ilmuwan Indonesia memiliki peran strategis 

dalam mendukung pembangunan kesehatan 

berkelanjutan melalui tiga dimensi utama: 

inovasi ilmiah, kebijakan berbasis bukti, dan 

kolaborasi lintas sektor. 

Dalam konteks inovasi, ilmuwan berperan 

sebagai produsen pengetahuan dan 

pengembang teknologi kesehatan, termasuk 

penelitian vaksin, digitalisasi layanan 

kesehatan, serta sistem surveilans penyakit 

berbasis data (16). Studi pada salah satu 

penelitian menegaskan bahwa penguatan riset 

dan inovasi di bidang kesehatan publik 

merupakan faktor kunci untuk mencapai SDG 

3 di negara berkembang, terutama melalui 

integrasi penelitian universitas dan lembaga 

pemerintah (17). Sementara itu, di salah satu 

penelitian menyoroti peran ilmuwan dalam 

mendukung inovasi layanan kesehatan 

berbasis teknologi digital untuk mempercepat 

akses masyarakat terhadap layanan primer 

(18). 

Salah satu peran penting ilmuwan adalah 

menyediakan bukti ilmiah yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam kebijakan 

kesehatan. Di Indonesia, pendekatan 

evidence-based policy mulai diterapkan dalam 

kebijakan pencegahan penyakit menular, 

pengendalian stunting, dan peningkatan 

layanan kesehatan ibu dan anak (19). 

Namun, penelitian menunjukkan masih 

adanya kesenjangan antara hasil riset dan 

implementasi kebijakan. Banyak hasil 

penelitian akademik belum diadopsi secara 

optimal oleh pembuat kebijakan karena 

keterbatasan komunikasi ilmuwan-

pemerintah serta kurangnya forum science–

policy interface (20). 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan peran 

aktif ilmuwan dalam proses translasi 

kebijakan, melalui pelatihan komunikasi 

kebijakan dan keterlibatan dalam tim lintas 

kementerian atau lembaga (5). Pencapaian 

SDGs, khususnya SDG 3, menuntut 

kolaborasi yang kuat antara ilmuwan, 

pemerintah, swasta, dan masyarakat. Ilmuwan 

berperan sebagai fasilitator integrasi antar 

disiplin ilmu, penghubung riset dengan sektor 

praktis, dan agen perubahan sosial (4). 

Contohnya, kolaborasi riset antara 

Kementerian Kesehatan dan universitas di 

Indonesia dalam pengembangan sistem 

informasi kesehatan berbasis digital telah 

memberikan dampak positif terhadap efisiensi 

layanan publik (21). 

Kendala yang masih dihadapi ilmuwan 

Indonesia meliputi: keterbatasan pendanaan 

riset, rendahnya akses terhadap data kesehatan 

nasional, dan kurangnya sistem insentif yang 

mendorong ilmuwan untuk berkontribusi 
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dalam kebijakan publik (8). 

Selain itu, tantangan etika penelitian dan 

fragmentasi lembaga penelitian menyebabkan 

hasil riset sulit diintegrasikan dalam kebijakan 

yang bersifat lintas sektor (22). 

Untuk mengoptimalkan peran ilmuwan, 

diperlukan kebijakan nasional yang 

memperkuat ekosistem inovasi kesehatan 

berkelanjutan, mendorong open science, dan 

membangun sistem data kesehatan terpadu 

yang dapat diakses lintas lembaga (23). 

Tabel 1: Ringkasan Hasil Kajian Literatur Tentang Peran Ilmuwan dalam 

Pembangunan Kesehatan Berkelanjutan di Indonesia 

No Penulis  Fokus Penelitian Hasil Utama Sumber 

1 
Rahman et 

al. (2021) 

Peran ilmuwan 

dalam inovasi 

kesehatan publik 

Ilmuwan berperan penting 

dalam integrasi riset dan 

kebijakan kesehatan publik. 

J Public Health Dev. 

2021;10(2):88–95. 

2 
Simarmata 

et al. (2020) 

Penerapan 

kebijakan berbasis 

bukti di Indonesia 

Masih terdapat kesenjangan 

antara hasil riset dan 

implementasi kebijakan 

kesehatan. 

J Kebijakan 

Kesehatan Indo. 

2020;9(3):177–186. 

3 
Utami & 

Sari (2022) 

Transformasi 

digital dalam 

layanan kesehatan 

Ilmuwan mendorong inovasi 

teknologi digital untuk 

pelayanan primer. 

Health Innov J. 

2022;7(1):23–34. 

4 

Dewi & 

Lestari 

(2023) 

Kolaborasi 

universitas dan 

pemerintah 

Kolaborasi ilmuwan dan 

pemerintah meningkatkan 

efektivitas riset terapan. 

J Pembangunan 

Berkelanjutan. 

2023;5(2):145–156. 

5 
Prasetyo 

(2024) 

Tantangan ilmuwan 

dalam SDGs di 

Indonesia 

Keterbatasan dana dan akses 

data menghambat kontribusi 

ilmuwan nasional. 

Sustainability Studies 

Indo. 2024;12(1):58–

70. 
 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ilmuwan 

di Indonesia memainkan peran yang semakin 

signifikan dalam upaya mencapai 

pembangunan kesehatan berkelanjutan. 

Namun, peran ini masih perlu diperkuat 

melalui kebijakan dan dukungan sistemik. 

Temuan ini sejalan dengan laporan di salah 

satu penelitian yang menegaskan pentingnya 

integrasi antara ilmu pengetahuan dan 

kebijakan untuk mencapai SDGs secara 

efektif (4, 5). 

Dalam konteks nasional, ilmuwan diharapkan 

dapat bertransformasi dari sekadar knowledge 

producers menjadi knowledge brokers, yakni 

pihak yang mampu menghubungkan bukti 

ilmiah dengan pengambilan keputusan publik 

(24). 

Peningkatan kapasitas ilmuwan dalam 

komunikasi kebijakan, kolaborasi 

interdisipliner, dan keterlibatan masyarakat 

menjadi langkah penting untuk memperkuat 

posisi ilmu pengetahuan dalam sistem 

kesehatan berkelanjutan. 

Pemerintah Indonesia dapat memperkuat 

peran ini melalui tiga langkah strategis: 

1. Membangun ekosistem riset kolaboratif 

antara universitas, lembaga penelitian, 

dan pemerintah daerah; 

2. Meningkatkan pendanaan riset kesehatan 

nasional yang selaras dengan prioritas 

SDGs; dan 
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3. Mengembangkan kebijakan open data 

agar hasil riset dapat dimanfaatkan lintas 

sektor. 

Dengan demikian, kontribusi ilmuwan dalam 

mendukung SDG 3 tidak hanya berdampak 

pada kemajuan keilmuan, tetapi juga terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

efektivitas sistem kesehatan nasional (25). 

SIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa ilmuwan 

Indonesia memiliki peran strategis dalam 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, khususnya di bidang 

kesehatan. Melalui analisis literatur 

sistematis, ditemukan bahwa kontribusi 

ilmuwan mencakup pengembangan inovasi 

ilmiah, penerapan kebijakan berbasis bukti, 

serta penguatan kolaborasi lintas sektor. Peran 

ini menjadi kunci dalam mewujudkan sistem 

kesehatan yang tangguh, inklusif, dan 

berkelanjutan. Meskipun masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan pendanaan riset, 

rendahnya integrasi sains dalam kebijakan, 

dan minimnya akses terhadap data ilmiah 

terbuka, upaya penguatan peran ilmuwan 

dapat dilakukan melalui dukungan 

kelembagaan, peningkatan kolaborasi 

interdisipliner, dan penerapan prinsip ilmu 

terbuka. Dengan optimalisasi kontribusi 

ilmuwan, pembangunan kesehatan 

berkelanjutan di Indonesia dapat bergerak 

lebih efektif menuju pencapaian target SDGs 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
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